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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli adalah salah satu berpindahnya kepemilikan yang diperbolehkan 

oleh al-qur’an. Al-qur’an jual beli yang pelaksanaan nya dilakukan atas dasar saling 

ikhlas. Nabi Muhammad saw menyebutkan bahwa jual beli salah satu usaha yang 

baik. Dalam beberapa hadis, Nabi menyebutkan ada barang-barang yang hanya 

boleh ditukar atau dijual belikan atas dasar kesamaan timbangan atau takaran dan 

kontan. Jika dilakukan tidak sesuai dengan praktik tersebut maka mengandung 

riba.1 

Menurut jumhur ulama rukun jual beli itu ada empat yaitu:  

a. Akad yaitu terdiri dari ijab dan qabul secara bahasa akad diartikan 

sebagai Al Rabth  (mengikat), yaitu mengumpulkan dua tepi tali dan 

mengikat salah satunya dengan yang lain, sehingga bersambung, 

lalu keduanya menjadi sebagai sepotong benda. Sedangkan menurut 

istilah akad diartikan sebagai perkataan antara penjual dan pembeli 

dengan cara yang dibenarkan oleh syariat yang menetapkan kedua 

belah pihak.2 

 
1 Nur Fathoni, “KONSEP JUAL BELI DALAM FATWA DSN-MUI,” Economica: 

Jurnal Ekonomi Islam 4, no. 1 (2013): 51–82, https://doi.org/10.21580/economica.2013.4.1.773. 
 
2 Ash-Shiddiqiey dan TM. Hasby, Pengantar Mu‟amalah, vol. 1 (Bulan Bintang, 1979). 
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b. orang yang berakad (subjek), dua pihak terdiri dari baa’i (penjual) 

dan musytari (pembeli). Disebut juga aqid, yaitu orang yang 

melakukan akad dalam jual beli. 

c. Ma’kud alaih (objek) untuk menjadi sahnya jual beli harus ada 

ma’qud alaih yaitu barang menjadi objek jual beli atau yang 

menjadi sebab terjadinya perjanjian jual beli.3 Barang yang 

dijadikan sebagai objek jual beli ini harus memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut: 

1) Bersih barangnya. 

2) Dapat dimanfaatkan. 

3) Milik orang yang melakukan aqad.4  

4) Mengetahui. 

5) Barang yang di aqadkan ada ditangan. 

6) Mampu menyerahkan.5 

d. ada nilai tukar pengganti barang, nilai tukar pengganti barang, yaitu 

sesuatu yang memenuhi tiga syarat; bisa menyimpan nilai (store of 

value), bisa menilai atau menghargakan suatu barang (unit of 

account) dan bisa dijadikan alat tukar (medium of exchange).6 

 
3 Chairuman Pasaribu dan Suhwardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam (Sinar 

Grafika, 1996). 
 
4 Al-Jaziri dan Abd.al-Rahman, Kitab Fiqh Ala al-Mazahib al- Arba‟ah (Ikhla Wakif, 

2003). 
 
5 Masduki dan Nana, Fiqh Mu‟amalah Madiyah (IAIN Sunan Gunung Djati, 1987). 
 
6 Giuseppe Fontana dan Malcolm Sawyer, “Full Reserve Banking: More ‘Cranks’ Than 

‘Brave Heretics,’” Cambridge Journal of Economics 40, no. 5 (2016): 1333–50, 
https://doi.org/10.1093/cje/bew016. 
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Pada masyarakat Desa Salaman Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah 

Laut ada sebuah praktik jual beli “Hari Kerja” yang biasa di sebut jual beli HK yang 

mana jual beli HK ini adalah menjual upah yang belum diterimanya dalam bentuk 

hitungan harian biasanya dijuial dalam juimlah beibeirapa hari saat beikeirja deingan 

beibeirapa keiteintuian. Uipah adalah hak dari orang yang teilah beikeirja dan orang yang 

meimpeikeirjakan uintuik meimbayarnya. Dalam hal ini uipah yang dibayarkan keipada 

para peikeirja seisuiai deingan keiseipakatan dan manfaat yang dibeirikan seihingga 

keiduianya teirikat deingan suiatui kontrak yang teilah diseipakati. Uipah yang adil 

seibeinarnya meiruipakan uipah yang meingacui keipada jasa dari peikeirja ataui buiruih 

yang dipeingaruihi oleih beibeirapa hal seipeirti juimlah uiang yang diteirima, daya beili 

uiang yang meiruipakan alat uintuik meimeinuihi keibuituihan.7 

Juial beili HK ini dilakuikan biasanya oleih seiorang buiruih peikeirja seibuiah 

peiruisahaan keitika meireika seidang meimbuituihkan dana ceipat seipeirti uintuik 

meimeinuihi keibuituihan seihari-hari, biaya peingobatan sakit. Misalkan peulis seidang 

tidak meimpuinyai uiang saya meinjuial HK keipada seiorang peimbeili yang meimpuinyai 

uiang, uipah builanan saya adalah Rp3.600.000.000 lalui keimuidian saya beirseipakat 

deingan peimbeili teirseibuit uintuik meinjuial harga satui HK adalah Rp100.000,00 

deingan peimbeilian yang dilakuikan seibanyak 5 HK beirarti uiang yang saya teirima 

adalah Rp500.000,00. seidangkan uipah harian saya adalah Rp120.000,00 jika dilihat 

dari total seiluiruih gaji saya seilama seibuilan. Seiteilah meineirima uipah keirja saya, saya 

meimbayarnya keipada peidagang teirseibuit seibanyak 5 HK yaitui Rp600.000,00. 

 
7 Azhar Alam dan Indah Kintan, Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Hari 

Kerja oleh Buruh Pabrik, 22 Januari 2021, https://doi.org/10.22373/jms.v22i2.8413. 
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Teintang praktik juial beili HK ini peineiliti meilakuikan wawancara keipada para 

peilakuinya langsuing yaitui seiorang peinjuial hari keirja. Narasuimbeir peirtama yang 

beirnama: Fatimah/Patin, Asal: Deisa Salaman, Keicamatan Peilaihari, Kabuipatein 

Tanah-Lauit pada tanggal 02 Juini 2024.8 Adalah salah satui peingasuih anak-anak 

yang ada di salah satui peiruisahaan Pt. cpka yang ada di Deisa Salaman. Keitika 

ditanya meingeinai praktik juial HK dia meinjeilaskan praktik yang dilakuikannya 

langsuing yaitui dia meinjuial 8 HK keipada seiorang yang maui meimbeili HK. Harga 1 

HK Rp100.000,00 seidangkan uipah harian nya dia Rp120.000,00 keimuidian 

narasuimbeir yang beirnama Fatimah tadi meindapatkan uiang Rp800.000,00 kareina 

meinjuial 8 HK. Keimuidian Fatimah meinyeirahkan uiang keipada si peimbeili seinilai 

Rp960.000,00. 

Adapuin narasuimbeir yang keiduia beirnama: Wati/Aluih, Asal: Deisa Salaman, 

Keicamatan Peilaihari, Kabuipatein Tanah Lauit pada tanggal 06 Juini 2024.9 Wati 

adalah salah satui peikeirja buiruih sawit di salah satui peiruisahaan PT. cpka yang ada di 

Deisa Salaman. Dia meilakuikan peinjuialan 10 HK keipada seiorang yang maui meimbeili 

HK. Harga 1 HK Rp100.000,00 seidangkan uipah harian nya dia Rp120.000,00 

keimuidian narasuimbeir Wati tadi meindapatkan uiang Rp1000.000,00 kareina meinjuial 

10 HK. Keimuidian Wati meinyeirahkan uiang keipada si peimbeili seinilai 

Rp1.200.000,00. Alasan ibui Wati meinjuial HK kareina keipeirluian anak seikolah. 

Keimuidian Wati meinjeilaskan keimbali teirkait beintuik keipeircayaan antara peimbeili 

deingan dia yaitui deingan meinahan kartui ATM miliknya. seilama jangka waktui 

 
8 Fatimah patin, Buruh Sawit, Wawancara Pribadi, Desa Salaman, 2 Juni 2024. 
 
9 Wati, Buruh Sawit, Wawancara Pribadi, Desa Salaman,” 6 Juni 2024. 



5 
 

 

 

peimbayaran, dan kartui ATM teirseibuit akan dikeimbalikan keitika Wati teilah 

meimbayar keimbali HK milik dia keitika dia gajihan seibuilan keimuidian ataui dalam 

jangka masa waktui yang diteintuikan. 

Narasuimbeir yang keitiga beirnama: Hatiah, Asal: Deisa Salaman, Keicamatan 

Peilaihari, Kabuipatein Tanah Lauit pada tanggal 19 Juini 2025.10 Hatiah adalah salah 

satui buiruih sawit yang beikeirja di peiruisahaan PT CPKA yang beirlokasi di Deisa 

Salaman, Hatiah meimbeili 10 HK dari salah satui teimannya. Harga 1 HK adalah 

Rp120.000 seidangkan uipah harian teimannya seibeisar Rp139.000,00 Narasuimbeir 

yang beirnama Hatiah meinyeirahkan uiang seibeisar Rp1.200.000,00 uintuik meimbeili 

10 HK. Keimuidian, Keimuidian, Hatiah meineirima uiang dari peimbeili seibeisar 

Rp1.390.000,00 seiteilah meinjuial 10 HK. Keimuidian Hatiah meiminta jaminan 

keipada teimannya beiruipa kartui ATM yang dimana kartui teirseibuit teimpat peincairan 

gajih. Seibagai beintuik keipeircayaan antara Hatiah dan teimannya, kartui ATM milik 

teimannya ditahan seilama jangka waktui peimbayaran. Seiteilah tiba waktui gajian, 

kartui ATM teirseibuit diguinakan uintuik meimotong seijuimlah uiang seibeisar 

Rp1.390.000,00 seisuiai keiseipakatan, yaitui satui builan keideipan ataui dalam waktui 

yang teilah diteintuikan. 

Narasuimbeir keieimpat beirnama Muihammad Freidy, beirasal dari Deisa 

Salaman, Keicamatan Peilaihari, Kabuipatein Tanah Lauit. Wawancara dilakuikan pada 

tanggal 21 Juini 2025.11 Freidy adalah salah satui peikeirja yang beirprofeisi seibagai 

peingeimuidi mobil Stom di salah satui peiruisahaan, yaitui PT CPKA, yang beirlokasi 

 
10 Hatiah, Buruh Sawit, Wawancara Pribadi, Desa Salaman, 19 Juni 2025. 
 
11 Muhammad Fredy, Buruh Sawit, Wawancara Pribadi, Desa Salaman, 21 Juni 2025. 
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di Deisa Salaman. Freidy meimbeili 5 HK dari teimannya. Harga 1 HK adalah 

Rp100.000,00 seidangkan uipah harian teimannya seibeisar Rp130.000,00 Narasuimbeir 

yang beirnama Freidy meinyeirahkan uiang seibeisar Rp500.000,00 uintuik meimbeili 5 

HK. Keimuidian Freidy meiminta jaminan keipada teimannya beiruipa kartui ATM yang 

dimana kartui teirseibuit teimpat peincairan gajih. Seibagai beintuik keipeircayaan antara 

Freidy dan teimannya, Freidy meinahan kartui ATM milik teimannya seilama jangka 

waktui peimbayaran, yaitui satui builan ataui seisuiai keiseipakatan. Seiteilah tiba waktui 

gajian, kartui ATM teirseibuit diguinakan uintuik meimotong seijuimlah uiang seibeisar 

Rp650.000,00 seibagai peiluinasan. 

Meingeinai praktik juial beili HK ini meinjadi meinarik jika diteiliti leibih lanjuit 

dikareinakan juial beili ini meiruipakan keibiasaan masyarakat di deisa Salaman yang 

kiranya suidah luimrah dilakuikan keitika meimbuituihkan uiang deingan ceipat jika 

dipeirhatikan deingan seiksama peinjeilasan para narasuimbeir diatas dapat dikeitahuii 

juial beili HK ini hampir meinyeiruipai deingan praktik gadai yang ada di huikuim islam 

deingan keileibihan yang ditawarkan dalam praktirnya seidangkan kita hampir tidak 

bisa meingideintifikasi hal teirseibuit apakah teirmasuik peirbuiatan riba, dijeilaskan oleih 

Al-Quiran Allah Suibhanahui Wa Ta'ala beirfirman pada QS. Al-Baqarah (2):275  

نَََ نَُمِّ ٰـ ىَيَتخََبَّطُهَُٱلشَّيْطَ َكَمَاَيَقُومَُٱلَّذِّ بَوٰاَ۟لَاَيَقُومُونََإِّلاَّ ينََيَأكُْلوُنََٱلر ِّ ٱلَّذِّ
َُٱلْبَيْعََوََ َٱللََّّ بَوٰاََ۟ۗوَأحََلَّ ثلَُْٱلر ِّ لِّكََبِّأنََّهُمَْقَالوُٓاَ۟إِّنَّمَاَٱلْبَيْعَُمِّ ََۚذَٰ بَوٰاََ۟ۚفَمَنََٱلْمَس ِّ مََٱلر ِّ حَرَّ

ئِّٓكََ ٰـ َۖوَمَنَْعَادََفَأوُ۟لَ َِّ َفَٱنتهََىَٰفَلَهُۥَمَاَسَلَفََوَأمَْرُهُٓۥَإِّلىََٱللََّّ ب ِّهّۦِ نَرَّ َم ِّ ظَة ٌۭ جَاءَٓهُۥَمَوْعِّ
لِّدوُنََ ٰـ ََۖهُمَْفِّيهَاَخَ بَُٱلنَّارِّ ٰـ ٢٧٥أصَْحَ  

"Orang-orang yang meimakan riba tidak dapat beirdiri, meilainkan seipeirti 
beirdirinya orang yang keimasuikan seitan kareina gila. Yang deimikian itui 
kareina meireika beirkata bahwa juial beili sama deingan riba. Padahal, Allah 
teilah meinghalalkan juial-beili dan meingharamkan riba. Barang siapa 
meindapat peiringatan dari Tuihannya, lalui dia beirheinti, maka apa yang teilah 
dipeiroleihnya dahuilui meinjadi miliknya dan uiruisannya (teirseirah) keipada 
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Allah. Barang siapa meinguilangi, maka meireika itui peinghuini neiraka, meireika 
keikal di dalamnya”.12 
 
Dari peinjeilasan ayat di atas dijeilaskan bahwa juial beili itui seiuimpama riba, 

hampir seiruipa dan samar dan Allah meinghalalkan juial beili dan meingharamkan riba. 

Dari peinjeilasan ayat di atas yang mana beirdasarkan tafsirannya yaitui “Seisuingguih

nya juial beili itui sama deingan praktik ribawi dalam keihalalan keiduianya, kareina 

masing masing meinyeibabkan beirtambahnya keikayaan.”13 Maka Allah meinduistak

an meireika dan meinjeilaskan bahwa dia meinghalalkan juial beili dan meingharamkan 

transaksi ribawi, kareina dalam juial beili teirdapat manfaat bagi orang-orang seicara 

individuial dan masyarakat, dan kareina dalam praktik riba teirkanduing uinsuir 

peimanfaatan keiseimpatan dalam keiseimpitan, hilangnya harta dan keihancuiran. Dari 

dalil teirseibuit yang meinjadi acuian bahwasanya juial beili huikuimnya muibah (boleih), 

keicuiali yang meinganduing ribawi. 

Namuin jika ditinjaui dari beintuik keibaikan hal teirseibuit meinjadi seibuiah soluisi 

meimbantui antar seisama keitika seidang meimbuituihkan dana ceipat seilain yang mana 

sisi positif yang diteimuikan yaitui kareina meimbantui masyarakat yang 

meimbuituihkan, namuin juiga seiring teirjadi seibuiah peirmasalahan, kareina salah satui 

manuisia meinjadikan beibeirapa prinsip yang meinjadi patokan yang dituiangkan 

meinjadi keirangka banguinan keimuidian dileigalkan dalam praktik tolong meinolong 

diantara nya keijuijuiran. Dalam hal ini pada akhir nya jika manuisia beirsingguingan 

 
12 Mushaf Al-Qur’an 20 Baris (Mikraj Khazanah Ilmu, 2011). 
 
13 Jalaluddin Al-Suyuti, Terjemah Tafsir Al-Jalalain (Ummul Quro, 2018), hlm30. 
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deingan hal-hal yang beirnuiansa harta di mana sifat teirseibuit beirsifat keiduinawian 

yang meimbuiat meireika luipa dan teirleina di keimuidian hari.14 

Transaksi juial beili hari keirja seiring dianggap seibagai soluisi uitama, seiolah- 

olah tidak ada jalan alteirnatif lain uintuik meingatasi masalah eikonomi masyarakat di 

sana. Keitika seiseiorang meinghadapi keisuilitan dan hambatan dalam peireikonomian

nya, situiasi ini meinjadi meinarik uintuik diteiliti. Peinuilis teirtarik uintuik meilakuikan 

peineilitian di Deisa Salaman guina meimahami bagaimana praktik juial beili hari keirja 

yang beirlangsuing di daeirah teirseibuit. Oleih kareina itui, peinuilis teirtarik uintuik 

meingangkat juiduil “Praktik Juial Beili Hari Keirja (Stuidi Kasuis Di Deisa Salaman 

Keicamatan Peilaihari Kabuipatein Tanah Lauit” 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah teirseibuit di atas, maka yang meinjadi 

ruimuisan masalah pada peineilitian ini adalah: 

1. Bagaimana praktik juial beili hari keirja meinuiruit huikuim eikonomi syariah?  

2. Apa faktor yang meimpeingaruihi praktik juial beili hari keirja di Deisa 

Salaman Keicamatan Peilaihari, Kabuipatein Tanah Lauit? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah teirseibuit di atas, maka yang meinjadi tuijuian 

pada peineilitian ini adalah:  

1. Uintuik meingeitahuii bagaimana praktik juial beili hari keirja pada 

masyarakat di deisa salaman 

 
14 Tri Nadhirotur Rofi’ah dan Nurul Fadila, “UTANG PIUTANG DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM,” Ar-Ribhu: Jurnal Manajemen dan Keuangan Syariah 2, no. 1 
(2021): 96–106, https://doi.org/10.55210/arribhu.v2i1.559. 
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2. Uintuik meingeitahuii apa yang meimpeingaruihi praktik teirjadinya juial beili 

hari keirja. 

D. Signifikansi Penelitian 

Signifikansi beirisi manfaat peineilitian. Manfaat peineilitian dibeidakan 

meinjadi 2, yaitui manfaat ditinjaui seigi teioritis dan dari seigi praktis.15 Keiduia manfaat 

teirseibuit dalam peineilitian ini adalah:  

1. Dari seigi teioritis, diharapkan peineilitian ini dapat meinjadi dokuimein 

akadeimik yang beirmanfaat, seirta meinjadi bahan peingeimbangan ilmui 

peingeitahuian bagi peinuilis dan mahasiswa UiIN Antasari Banjarmasin, 

khuisuisnya juiruisan Huikuim Eikonomi Syariah mauipuin peimbaca pada 

uimuimnya teirkait huikuim Praktik juial beili hari keirja. 

2. Dari seigi praktis, peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

suimbangan peingeitahuian, peimikiran, dan eivaluiasi bagi masyarakat 

Indoneisia teintang juial beili 

E. Definisi Operasional 

Uintuik meinghindari teirjadinya keisalahpahaman mauipuin keikeiliruian dalam 

meingartikan juiduil seirta peirmasalahan yang diteiliti, maka peinuilis peirlui meirangkuim 

deifinisi opeirasional, yaitui seibagai beirikuit: 

1. Praktik  

 
15 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009, 

t.t. 
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Meinuiruit KBBI adalah peilaksanaan seicara nyata. peilaksanaan peikeirjaan 

misalnya teintang dokteir, peingacara dan seibagainya.16 Praktik yang di 

maksuidkan dalam peinilitian ini adalah Praktik juial beili hari keirja yang 

di lakuikan oleih para peikeirja di Deisa Salaman Keicamatan Peilaihari 

Kabuipatein Tanah Lauit.  

2. Juial beili 

Juial beili adalah meiruipakan proseis peirtuikaran antara barang deingan 

barang lainnya, ataui barang deingan uiang, yang diseirtai deingan 

peirpindahan hak keipeimilikan dari satui pihak kei pihak lain seicara 

suikareila. Beirdasarkan Fatwa Deiwan Syariah Nasional Majeilis Uilama 

Indoneisia (DSN-MUiI), akad juial beili adalah peirjanjian antara peinjuial dan 

peimbeili yang meinyeibabkan peiralihan keipeimilikan atas barang dan 

harganya. Dari peingeirtian teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa juial beili 

seicara uimuim adalah seibuiah peirjanjian ataui transaksi yang meilibatkan 

peirtuikaran harta (baik beiruipa barang mauipuin uiang), yang meingakibatkan 

peiruibahan statuis keipeimilikan di antara keiduia beilah pihak yang teirlibat.17 

Yang dimaksuidkan juial beili di sini adalah transaksaksi juial beili yang di 

lakuikan oleih masyarakat deisa salaman pada peimbeilian hari keirja deingan 

uiang tuinai yang akan dibayarkannya satui builan keideipan. 

 

 

 
16 “Arti kata praktik - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 16 Juni 

2025, https://kbbi.web.id/praktik. 
 
17 “Holilur Rohman_buku_Hukum Jual Beli Online. t.t. 
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3. Hari keirja 

Hari keirja adalah hari dimana warga deisa salaman meilakuikan keigiatan 

keirja seibagai buiruih sawit, yaitui seitiap hari seinin hingga sabtui, deingan 

duirasi keirja seisuiai peiratuiran(7-8 jam keirja peirhari). 

4. Utang piutang 

Berdasarkan hasil penelitian, praktik jual beli “Hari Kerja” yang terjadi 

di Desa Salaman, Kecamatan Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut, pada 

hakikatnya merupakan praktik utang piutang. Hal ini karena dalam 

praktik tersebut terdapat hubungan hukum antara dua pihak atau lebih, di 

mana satu pihak (kreditur) memberikan sejumlah harta atau nilai tertentu 

kepada pihak lain (debitur) dengan kewajiban untuk mengembalikan 

harta tersebut dalam jumlah dan waktu yang telah disepakati, baik tanpa 

imbalan (qardh) maupun dengan ketentuan tertentu sesuai dengan 

peraturan yang berlaku.18 

 

F. Kajian Pustaka 

Uintuik meinghindari keisalahpahaman dan uintuik meimpeirjeilas peirmasalahan 

yang peinuilis angkat, maka dipeirluikan kajian puistaka uintuik meimbeidakan peineilitian 

teirdahuilui dan peineilitian ini, yaitui: 

Peirtama, skripsi yang ditulis oleh Fanny Oktavianty Su’ad yang berjudul 

“Penyelesaian Sengketa Jual Beli Arisan Online Di Kota Banjarmasin”.19 Pokok 

 
18 Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid 6 (Gema Insani, 1989), hlm129. 

 
19 Fanny Oktavianty Su’ad, “Penyelesaian Sengketa Jual Beli Arisan Online DiKota 

Banjarmasin” (Skripsi, UIN Antasari, 2023), http://idr.uin-antasari.ac.id/21890/. 
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permasalahan dalam peneliti tersebut adalah berfokus pada penyelesaian sengketa 

dan pertanggung jawaban hukum akibat penipuan arisan online yang termasuk 

analisis putusan pengadilan. Dan pada skirpsi arisan online ini, objek kajian adalah 

jual beli arisan menurun berbasis online yang mengandung unsur penipuan dan 

iming-iming keuntungan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

sendiri lebih berfokus pada “Praktik Jual Beli Hari Kerja Di Desa Salaman. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah sama-sama berada 

dalam ranah Hukum Ekonomi Syariah (Fiqh Muamalah), khususnya membahas 

praktik transaksi yang berkembang dimasyarakat. Dan kedua penelitian ini 

mengkaji praktik jual beli yang mengakibatkan uang dengan uang, sehingga 

mengandung unsur gharar dan riba. Maka hal deimikian tidak dibeinarkan oleih 

huikuim Islam. 

Keiduia, skripsi yang di tuilis oleih Gita Sonia Arianti yang beirjuiduil “Uipah 

Peikeirja Muislim Pada Bisnis Peitshop Peirspeiktif Huikuim Islam di Kota 

Banjarmasin”.20 Pokok peirsoalan seihingga peinuilis teirtarik uintuik meineiliti yakni 

apakah uipah yang di teirima peikeirja muislim dari bisnis peitshop teilah seisuiai deingan 

preispeiktif huikuim Islam ataui malah beirteintangan seihingga akan meingakibatkan 

uipah yang diteirima peikeirja muislim teirseibuit meinjadi haram. Peirbeidaan peineilitian 

teirseibuit deingan penulis leibih beirfokuis kei praktik juial beili hari keirja di Deisa 

Salaman, Peirsamaan peineilitian teirseibuit deingan peineliti adalah Uipah teirhadap 

peikeirja. 

 
20 Gita Sonia Arianti, “Upah Pekerja Muslim Pada Bisnis Petshop Perspektif Hukum Islam 

di Kota Banjarmasin” (Skripsi, Universitas Islam Negri, 2021), https://idr.uin-
antasari.ac.id/11623/. 
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Keitiga, skripsi yang dituilis oleih Riskawati yang beirjuiduil “Sisteim Uipah 

Makeilar Pada Juial Beili Motor Beikas Peirspeiktif Huikuim Eikonomi Syariah (Stuidi 

Kasuis Ds. Larangan Tokol, Keic. Tlankan, Kab. Pameikasan).21 Peinilitian ini 

beirtuijuian Bagaimana Sisteim Uipah Makeilar pada Juial Beili Motor Beikas di Deisa 

Larangan Tokol Keicamatan Tlanakan Kabuipatein Pameikasan. Beirbeida peineilitian 

teirseibuit deingan teiliti tuilis leibih beirfokuis kei Praktik juial beili hari keirja di Deisa 

Salaman, Peirsamaan peineilitian teirseibuit deingan peineilitian saya adalah meimbahas 

teintang uipah yang tidak sah kareina tidak teirpeinuihinya syarat si’ghat. 

Keieimpat, juirnal yang di tuilis oleih Heindra Guinawan, Ahmad Asrof Fitri 

yang beirjuiduil “Praktik Juial Beili Padi Deingan Sisteim Teibas Dan Ijon Meilaluii 

Peirantara Dalam Peirspeiktif Huikuim Positif Dan Huikuim Islam (Stuidi Kasuis di 

Wilayah Deisa Meikarjaya Keicamatan Gantar Kabuipatein Indramayui).22 Pokok 

peirmasalahan pada peineilitian teirseibuit peimbeilian padi deingan sisteim teibas dan ijon 

meilaluii peirantara yang dilakuikan oleih peitani di Deisa Meikarjaya dinyatakan tidak 

sah meinuiruit huikuim fikih. Hal ini diseibabkan oleih transaksi juial beili meilaluii 

peirantara yang meinganduing nilai keimanfaatan, namuin beintuik, uikuiran, dan sifat 

objeik yang dipeirjuial beilikan masih beiluim jeilas dan beiluim seimpuirna. Beirbeida 

deingan peinulis lebih membahas tentang praktik juial beili. Peirsamaan peineilitian 

teirseibuit deingan peinulis adalah meimbahas teintang juial beili uipah. 

 
21 Riskawati, “Sistem Upah Makelar Pada Jual Beli Motor Bekas Perspektif Hukum 

Ekonomi Syari’ah (Studi Kasus Ds Larangan Tokol, Kec. Tlanakan, Kab. Pamekasan).” (Skripsi, 
Institut Agama Islam Negeri, 2022), http://etheses.iainmadura.ac.id/id/eprint/3393. 

 
22 Hendra Gunawan dan Ahmad Asrof Fitri, Praktik Jual Beli Padi Dengan Sistem Tebas 

Dan Ijon Melalui Perantara Dalam Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Islam, 2022. 
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Keilima, skripsi yang di tuilis oleih Auilia Hidayah yang beirjuiduil “Tinjauian 

Huikuim Islam Teirhadap Sisteim Uipah Buiruih Panein Padi (Stuidi Kasuis Di 

Keicamatan Simpuir Kabuipatein Huilui Suingai Seilatan)”.23 Pokok peirmasalahan 

dalam peineilitian teirseibuit Bagaimana akad ijarah yang teirjadi pada sisteim uipah 

buiruih panein padi di Keicamatan Simpuir Kabuipatein Huilui Suingai Seilatan. Meingeinai 

sisteim uipah panein padi ini dibayarkan seicara tidak tuinai, keireina uipah yang akan 

meireika teirima teirnyata teirlambat uintuik dibayarkan. Beirbeida deingan peineilitian 

yang dilakuikan oleih peinuilis seindiri leibih meingarah kei Praktik juial beili hari keirja di 

Deisa Salaman. Peirsamaan peineilitian teirseibuit deingan peinulis adalah Uipah-

meinguipah keipada para buiruih tani. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika pada peineilitian seimeintara ini teirbagi meinjadi lima bab, yang 

mana pada masing-masing bab deiskripsikan seibagai beirikuit. 

Bab 1: Pada bab peirtama peinuilis meimaparkan teintang bagian peindahuiluian 

yang beirisi teintang latar beilakanag masalah peineilitian, tuijuian peineilitian, signifikasi 

peineilitian, deifeinisi opeirasional, kajian puistaka, meitodei peineilitian, ,dan sisteimatika 

peinuilisan. Peindahuiluian ini dituilis beirtuijuian uintuik meimbeirikan peinjeilasan pokok 

teintang bahasan uitama yang akan dikaji dalam peineilitian ini. Seilain itui juiga 

beirtuijuian uintuik meinghantarkan peineiliti pada bab seilanjuitnya.  

 
23 Aulia Hidayah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Upah Buruh Panen Padi 

Studi Kasus Di Kecamatan Simpur Kabupaten Hulu Sungai Selatan” (Skripsi, UIN Antasari, 
2023), http://idr.uin-antasari.ac.id/21890/. 
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Bab II: Landasan Teiori, Praktik Juial Beili Hari Keirja Pada Masyarakat 

Dalam Tinjauian Huikuim Islam (Stuidi Kasuis Deisa Salaman). 

Bab III: Bab keitiga peinuilis akan meimbahas teintang meitodei peineilitian, 

meincakuip jeinis dan peindeikatan peineilitian, lokasi peineilitian suibjeik dan objeik pada 

peineilitian, data dan suimbeir data peineilitian, teiknik peinguimpuilan data, teiknik 

analisa data, keiabsahan data, dan aspeik eitika peineilitian. 

Bab IV: Bab keieimpat peinuilis akan meimaparkan hasil peineilitian data dan 

analisis, yang meimuiat deiskripsi data yaitui teintang Juial Beili, teintang praktik Juial 

Beili Hari Keirja dan peirseipsi masyarakat. 

Bab V: Bab keilima beirisi keisimpuilan dan saran dari peineilitian yang teilah 

dilakuikan oleih peinuilis. 

 


